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Abstract

This study aims to analyze the abundance and distribution of microplastics in the coastal waters of Soropia District,
Konawe Regency, using a numerical microplastic dispersion modeling approach. Model simulations were conducted for
eight days, from 7 to 14 February 2025. Water sampling was carried out at five stations representing tourism areas,
residential zones, and fishing activities. Laboratory analysis identified four types of microplastics, namely fiber, film,
fragment, and foam. The highest microplastic abundance was observed for fragment-type microplastics with a total
0f 29.70 particles/L, followed by film (26.37 particles/L), foam (16.43 particles/L), and fiber (7.59 particles/L). Current
velocities in the study area ranged from 0.05 to 0.07 m/s, indicating low-current conditions. Microplastic abundance
values were converted into total mass (g/m?) and applied as concentration inputs at source points in the dispersion model,
assuming constant and periodic inputs. Hydrodynamic simulations demonstrated that tidal current patterns strongly
influence the spatial distribution of microplastics, resulting in major accumulation zones in the waters of Tapulaga Village
and Bokori Island, while Toronipa Beach exhibited relatively lower microplastic distribution. Overall, the results indicate
that microplastics are widely distributed in the study area and may pose potential long-term ecological risks, providing
a scientific basis for coastal environmental management and sustainable plastic pollution mitigation strategies.

Keywords: Ocean Currents , Distribution, Abundance, Microplastics, Soropia

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran mikroplastik di perairan Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe,
menggunakan pendekatan pemodelan numerik sebaran mikroplastik. Simulasi model dilakukan selama delapan hari,
yaitu pada tanggal 7—14 Februari 2025. Pengambilan sampel air dilakukan pada lima stasiun yang mewakili kawasan
wisata . Hasil analisis laboratorium menunjukkan keberadaan empat jenis mikroplastik, yaitu fiber, film, fragmen, dan
foam. Kelimpahan mikroplastik tertinggi ditemukan pada jenis fragmen dengan total 29,70 partikel/L, diikuti oleh film
sebesar 26,37 partikel/L, foam sebesar 16,43 partikel/L, dan fiber sebesar 7,59 partikel/L. Kecepatan arus di wilayah
penelitian berkisar antara 0,05—0,07 m/s yang termasuk kategori arus lambat. Nilai kelimpahan mikroplastik dikonversi
menjadi berat total (g/m?®) dan digunakan sebagai input konsentrasi pada titik sumber (source point) dalam model sebaran,
dengan asumsi masukan bersifat konstan dan periodik. Hasil simulasi hidrodinamika menunjukkan bahwa pola arus
pasang surut berpengaruh terhadap distribusi spasial mikroplastik, dengan zona akumulasi utama teridentifikasi di
perairan Desa Tapulaga dan Pulau Bokori, sedangkan Pantai Toronipa menunjukkan sebaran yang relatif lebih rendah.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mikroplastik telah tersebar luas dan berpotensi menimbulkan dampak
ekologis jangka panjang, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengelolaan lingkungan pesisir dan upaya mitigasi
pencemaran plastik secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Arus Laut, Sebaran, Kelimpahan, Mikroplastik, Soropia

@' mmmm This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License OPEN(GYRocEsS


https://doi.org/10.30598/jlpvol5iss1pp20-31
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jcds
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jcds
https://doi.org/10.30598/jlpvolxissxppx-xx
mailto:elitausva_i1f121005@student.uho.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Laut Pulau, 5 (1): 20-31, Mei 2026 DOI: https://doi.org/10.30598/jlpvolSiss1pp20-31

PENDAHULUAN

Forum Ekonomi Dunia pada tahun 2016, menunjukkan bahwa kerusakan lautan dunia
semakin meningkat, dengan perkiraan bahwa pada tahun 2050, lautan mengandung lebih banyak
plastik daripada sumber daya perikanan. Situasi ini sangat mengkhawatirkan, terutama di benua Asia
yang mengalami lonjakan produksi sampah plastik dan berkontribusi sekitar 50% peningkatan
sampah plastik di lautan global. Indonesia, sebagai salah satu negara di Asia, menghadapi masalah
serius terkait sampah plastik (Avio, 2017). Pada tahun 2019 Indonesia tercatat sebagai penyumbang
sampah plastik terbesar kedua di dunia, dengan produksi sampah sekitar 70 juta ton sampah plastik,
dan perkiraan ini terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk (Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Indonesia, 2020).

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki pulau-pulau kecil serta memiliki wilayah laut
yang luas yakni Provinsi Sulawesi Tenggara. Daerah ini sangat menarik karna memiliki wilayah
pesisir yang luas. Daerah pesisir sering kali berada di bawah tekanan dari aktivitas manusia seperti
perikanan tangkap, budidaya perikanan, industri perikanan dan pariwisata bahari. Hal ini dapat
menyebabkan pencemaran laut dan ancaman tidak langsung yang diakibatkan oleh sampah plastik
yang dapat mengganggu perairan (Putra et al., 2017). Sampah plastik merupakan salah satu ancaman
yang menjadi perhatian dunia. Produksi plastik diduga telah mencapai 311 juta ton kubik pada tahun
2014 dan jumlah ini akan terus meningkat setiap tahunnya (Riska et al., 2022). Beberapa tahun
terakhir salah satu perairan di Sulawesi tenggara yang cukup mendapat perhatian mengenai studi
mikroplastik adalah Teluk Kendari. Hasil studi sebelumnya pada perairan tersebut dilaporkan Layn
et al. (2020) bahwa terdapat partikel mikroplastik pada sedimen dasar dengan komposisi
mikroplastik sebanyak tiga jenis yaitu fiber, film dan fragmen.

Mikroplastik umumnya memiliki ukuran kurang dari 5 mm (Lusher et al, 2017).
Mikroplastik ditemukan dalam berbagai jenis dan berasal dari sumber pencemar di perairan. Jenis
sampah plastik yang terakumulasi di lingkungan meliputi mikroplastik (< 5 mm), mesoplastik
(<2,5 cm), plastik makro (<I m), dan megaplastik (> 1 m) (GESAMP, 2016). Mikroplastik telah
diidentifikasi sebagai ancaman besar bagi lingkungan, khususnya daerah pariwisata bahari.
Berbagai  penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik berpotensi menyebabkan gangguan
metabolisme, neurotoksisitas, peningkatan risiko kanker pada manusia, gangguan  imunitas,
gangguan reproduksi,  dan karsinogenisitas (Faujiah & Wahyuni, 2022). Mikroplastik juga
ditemukan pada plasenta ibu hamil yang pernah melahirkan (Ragusa et al, 2021). Hal ini
memungkinkan terjadinya efek transgenerasi dari pemlastis pada proses metabolisme dan
reproduksi. Sehingga perlu dilakukan kajian mendalam mengenai dampak negatif mikroplastik
terhadap kesehatan manusia (Ragorudin et al., 2024).

Kabupaten Konawe memiliki destinasi wisata bahari dan banyak dikunjungi wisatawan

tepatnya di Kecamatan Soropia. Kawasan ini memiliki keindahan pasir putih khususnya di Desa
Tapulaga, Pantai Toronipa dan Pulau Bokori. Kurangnya data tentang sebaran mikroplastik di
kawasan wisata bahari menjadi tantangan tersendiri dalam kegiatan konservasi dan mitigasi dampak
mikroplastik. Oleh karna itu, diperlukan data yang akurat untuk mendukung upaya tersebut. Dengan
melakukan penelitian sebaran dan kelimpahan mikroplastik di kawasatan wisata bahari Kecamatan
Soropia maka pemahaman tentang sumber, kondisi, dan proses transportasi mikroplastik dapat
dilakukan. Penelitian ini sangat penting dilakukan karna dapat membantu dalam mengidentifikasi
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solusi mitigasi yang lebih efektif. Upaya ini sangat penting untuk menjaga kebersihan alam dan
mendukung keberlanjutan sektor pariwisata di kawasan wisata bahari Kecamatan Soropia.

METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2025 di Perairan Desa Tapulaga, Pulau
Bokori, dan Pantai Toronipa, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Peta lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 1.

@ 1:30.000

Legenda:
Titik Stasiun

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Prosedur Penelitian
Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Data lapangan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer berupa data yang diukur secara insitu
dalam penelitian ini yaitu data oseanografi berupa arus dan pengambilan sampel air laut yang dilakukan
pada 5 titik stasiun. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa data pasang surut, data
angin yang diperoleh dari marine copernicus dan data batimetri diperoleh dari Badan Nasional Survei
dan Pemetaan (Batnas) melalui situs web Tanah Air Indonesia yang kemudian akan dimodelkan
menggunakan aplikasi Mike 21 dengan untuk memperoleh sebaran mikroplastik.

Pengukuran arus perairan dilakukan bersamaan pada saat pengambilan sampel air laut di
masing-masing titik Stasiun. Pengukuran arus menggunakan alat layangan arus yang dilengkapi dengan
tali sepanjang 10 meter, prosedur pengukuran arus dilakukan dengan cara alat diturunkan ke permukaan
air bersamaan dengan menjalankan stopwatch, biarkan alat bergerak mengikuti arus sampai tali
layangan arus merenggang, setelah itu hentikan stopwatch kemudian mencatat waktu yang dibutuhkan
alat sampai tali merenggang. Pengambilan sampel air dilakukan disetiap titik stasiun penelitian dengan
cara menyaring air sebanyak 50 liter dengan menggunakan plankton net (media penyaring) dan ember
10 liter (wadah pengambilan air untuk di saring) kemudian air yang telah di saring di masukkan
kedalaman botol berukuran 140 ml hal tersebut dilakukan sebanyak 2 kali pengulungan, kemudian
setiap sampel di berikan label, sampel dimasukkan kedalam cool box untuk menghindari adanya
kontaminasi mikroplastik dari sumber lain

22


https://doi.org/10.30598/jlpvol5iss1pp20-31

Jurnal Laut Pulau, 5 (1): 20-31, Mei 2026 DOI: https://doi.org/10.30598/ilpvol5iss1pp20-31

Analisis Data
1. Kelimpahan Mikroplastik

Perhitungan kelimpahan mikroplastik digunakan untuk mengetahui seberapa besar dampak
dari pencemar mikroplastik di suatu tempat (Dewi et al., 2015). Menurut Masura et al. (2015)
kelimpahan mikroplastik dihitung per jenis mikroplastik yang ditemukan (partikel/L). Kelimpahan
mikroplastik pada sampel air yaitu menggunakan rumus yang di kemukan oleh Laila ef al. (2020)
K=n/v
Keterangan :
K : Kelimpahan mikroplastik (partikel/L)

n : Jumlah mikroplastik
v : Volume sampel

2. Arus

Analisis arus digunakan untuk mengetahui kecepatan arus yang telah diukur dengan
menggunakan rumus :
V= s/t
Keterangan :
V : Kecepatan arus (m/detik)
s : Jarak tempuh layangan arus (m)
t : Waktu yang digunakan (detik)

3. Analisis Metode RMSE

Analisis model hidrodinamika yang dibuat menggunakan aplikasi MIKE21 akan divalidasi
menggunakan Metode Root Mean Square Error (RMSE), langah selanjutnya yaitu dengan
memverifikasi data tersebut dengan data lapangan agar diketahui besar ketepatan nilai model dengan
keadaan sesungguhnya. Caranya dengan menghitung nilai RMSE atau akar rerata kuadrat (Wiyadi et
al., 2022). Perhitungan RMSE dapat dilihat pada persamaan berikut:

RMSE== [Z2fi-pi® )

Keterangan :

yoi : Elevasi pasut pengamatan
ypi : Elevasi pasut hasil

n : Jumlah data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Mikroplastik
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 4 jenis mikroplastik yang ditemukan di kawasan
wisata bahari, yaitu jenis fiber, film, fragmen, dan foam seperti pada Gambar 2 dan Tabel 1.
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Gambar 2. Jenis mikroplastik yang ditemukan di lokasi penelitian (A) Fiber, (B) Fragmen, (C) Film, dan (D) Foam

Tabel 1. Berbagai jenis dan jumlah Mikroplastik (partikel) yang ditemukan disetiap stasiun kawasan wisata bahari,
Kecamatan Soropia

Stasiun Jumlah Mikroplastik (partikel) Jumlah Total

fiber film fragmen foam
1 173 214 111 162 660
2 219 232 106 178 735
3 251 115 52 17 435
4 152 102 86 8 348
5 163 11 64 10 248
Jumlah 958 674 419 375 2426

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah mikroplastik paling banyak ditemukan di
perairan Soropia yaitu fiber dengan jumlah tertinggi 251 partikel di Stasiun 3 dan jumlah terendah
sebesar 163 partikel di Stasiun 5. Jenis fiber memiliki sifat fisik yang tipis, ringan, dan lentur
membuatnya mudah mengapung di permukaan air dan terbawa arus laut. Hal ini sesuai dengan
pernyataan GESAMP (2016) bahwa fiber sering ditemukan di permukaan perairan karena morfologinya
yang ringan. Jenis fi/m tertinggi ditemukan di Stasiun 2 sebanyak 232 partikel dan terendah di Stasiun
5 sebanyak 11 partikel. Jenis film memiliki karakteristik fisik yang tipis, fleksibel, transparan, dan
mudah robek. Untuk jenis fragmen, jumlah tertinggi terdapat di Stasiun 1 sebanyak 111 partikel dan
terendah di Stasiun 3 sebanyak 52 partikel. Menurut Castro et al., (2016), sekitar 60% fragmen berwarna
biru ditemukan pada sampel air laut. Sementara itu, jenis foam jumlah tertinggi di Stasiun 2 sebanyak
178 partikel dan terendah di Stasiun 4 sebanyak 8 partikel. Mikroplastik jenis fiber berwarna hitam,
fragmen berwarna hijau bening, sedangkan film bening berwarna hitam (Samsudin et al., 2025).
Mikroplastik jenis foam memiliki ciri warna putih hingga kekuningan dengan tekstur kenyal, berasal
dari produk berbahan dasar styrofoam (polistirena atau polystyrene) (Ambarsari & Anggiani, 2022).
Mikroplastik jenis fiber merupakan jenis yang paling dominan, dengan jumlah tertinggi di Stasiun 3
(Pulau Bokori) sebanyak 251 partikel dan terendah di Stasiun 4 (daerah penangkapan ikan) sebanyak
152 partikel.

Kelimpahan Mikroplastik

Kelimpahan mikroplastik menunjukkan variasi antar jenis. Mikroplastik jenis fragmen memiliki
kelimpahan tertinggi 29,70 partikel/L, diikuti oleh jenis film 26,37 partikel/L, foam 16,43 partikel/L,
dan fiber 7,59 partikel/L.
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Tabel 2. Kelimpahan Jenis Mikroplastik (Partikel/L)
Kelimpahan Jenis Mikroplastik (Partikel/L)

Pengambilan Sampel

Fiber Film Fragmen Foam Total
Stasiun 1 1,23 1,52 7,9 1,15 11,80
Stasiun 2 1,56 1,65 7,5 1,27 11,98
Stasiun 3 1,79 8,2 3,7 1,21 14,90
Stasiun 4 1,85 7,2 6,1 5,7 20,85
Stasiun 5 1,16 7,8 45 7,1 20,56
Jumlah Total 7,59 26,37 29,70 16,43 80,09

Kelimpahan mikroplastik sebelumnya satuan partikel per liter (partikel/L), kemudian
dikonversi menjadi partikel per meter kubik (partikel/m?).

Tabel 3. Kelimpahan Jenis Mikroplastik (Partikel/ m?)
Kelimpahan Jenis Mikroplastik (Partikel/ m?)

Pengambilan Sampel

Fiber Film Fragmen Foam
Stasiun 1 1.230 1.520 7.900 1.150
Stasiun 2 1.560 1.650 7.500 1.270
Stasiun 3 1.790 8.200 3.700 1.210
Stasiun 4 1.850 7.200 6.100 5.700
Stasiun 5 1.160 7.800 4.500 7.100

Perhitungan berat total mikroplastik (g/m?®) dilakukan dengan mengalikan jumlah partikel
mikroplastik (partikel/m*) dengan massa per partikel (g/partikel) berdasarkan acuan dari Lolodo dan
Nugraha (2019), dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Berat Jenis Mikroplastik

Jenis Massa Jenis (gram/partikel)
Fiber 0.0059

Film 0.005

Fragmen 0.0013

S.Foam 0.003

Sumber: Lolodo & Nugraha (2019)

Tabel 5. Berat Total Mikroplastik

Pengambilan Sampel Berat Total Mikroplastik (g/m?)
Fiber Film Fragmen Foam
Stasiun 1 102.07 107 14.43 48.6
Stasiun 2 129.21 116 13.78 53.4
Stasiun 3 148.09 57,5 6,76 51

Berdasarkan hasil perhitungan berat total mikroplastik hasil ini digunakan sebagai inputan
model yang diasumsikan bahwa setiap minggu, perairan Pantai Toronipa, Desa Tapulaga dan Pulau
Bokori menerima limbah mikroplastik sebesar jenis fiber berat total tertinggi, yaitu berkisar antara
102,07-148,09 g/m?, film (57,5-116 g/m?), foam (48,6-53,4 g/m?), dan fragmen (6,76—14,43 g/m?).
Kawasan wisata dan pemukiman padat, menunjukkan akumulasi fiber dan film yang lebih besar,
mengindikasikan bahwa daratan berperan sebagai sumber utama pencemar mikroplastik ke laut.
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Febriani et al., (2020) menyatakan bahwa faktor aktivitas manusia, kondisi hidrodinamika, serta
karakteristik geografis menjadi penentu kelimpahan mikroplastik di suatu wilayah perairan.

Pola Arus Permukaan

Hasil simulasi hidrodinamika dengan waktu simulasi selama 8 hari (6-13 Februari 2025)
memperlihatkan pola arus pada saat menuju pasang terjadi pada 10 Februari 2025 pukul 01.45 WITA
(Gambar A), kecepatan arus berkisar antara 0,008—0,104 m/s dengan rata-rata kecepatan sekitar 0,05
m/s, dan arah bergerak dari Timur dan Tenggara menuju Barat Laut dan Barat Daya. Sementara pada
saat menuju surut yang terjadi pada 10 Februari 2025 pukul 15.30 WITA (Gambar B), kecepatan arus
berada pada kisaran 0,01-0,14 m/s dengan rata-rata kecepatan sekitar 0,07 m/s, dan arah aliran berbalik
dari Barat Laut dan Barat Daya menuju Timur dan Tenggara, dapat dilihat pada Gambar 4.

it
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,,
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Gambar 4. Pergerakan Arus Saat Pasang (A) dan Surut (B)

Berdasarkan hasil simulasi hidrodinamika di perairan Kecamatan Soropia. Kecepatan arus
tergolong dalam kategori arus lambat . Hal ini dipengaruhi oleh pasang surut, kedalaman perairan, dan
bentuk morfologi teluk. Pizzi et al. (2024) yang menyatakan bahwa pada fase pasang, massa air laut
yang masuk ke dalam teluk membawa partikel dari laut terbuka menuju area pesisir, sedangkan
batimetri dan bentuk teluk memengaruhi arah serta kecepatan aliran air. Pada fase pasang menuju surut,
pola arus menunjukkan arah berlawanan. Menurut Rampengan (2009), kecepatan arus cenderung
meningkat di perairan yang lebih dalam dan berkurang di dekat pantai akibat gesekan dasar laut.
Penyempitan di teluk memperkuat konsentrasi arus, kemudian membelok dan terbagi untuk mengisi
seluruh kolom air saat pasang, sedangkan saat surut terjadi pengosongan massa air menuju laut lepas.
Pola sirkulasi arus yang dipengaruhi oleh dinamika pasang surut dan batimetri teluk menjadi faktor dalam
menentukan pola distribusi spasial mikroplastik di perairan Soropia. Daerah dengan arus lemah
berfungsi sebagai area akumulasi, sedangkan wilayah dengan arus kuat menjadi jalur transportasi keluar
partikel mikroplastik ke laut terbuka.

Model Sebaran Jenis Total Mikroplastik Di Kawasan Wisata Bahari, Kecamatan Soropia

Hasil simulasi model menunjukkan bahwa sebaran mikroplastik di perairan Kecamatan Soropia
tidak merata dan membentuk pola akumulasi pada wilayah tertentu. Konsentrasi mikroplastik tertinggi
teridentifikasi di perairan Desa Tapulaga, diikuti oleh perairan sekitar Pulau Bokori, sedangkan Pantai
Toronipa memperlihatkan sebaran yang relatif lebih rendah dibandingkan kedua lokasi tersebut. Pada
perairan yang lebih terbuka, mikroplastik cenderung lebih menyebar, sementara di wilayah teluk dan
pesisir partikel lebih mudah terakumulasi. Berdasarkan jenisnya, mikroplastik fiber menunjukkan

kecenderungan mengikuti arah dominan arus dan terakumulasi pada area yang
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searah dengan pergerakan arus, khususnya di perairan teluk dan zona pesisir. Mikroplastik jenis film
memperlihatkan pola berbeda, dengan sebaran tertinggi di Pantai Toronipa, cukup dominan di Desa
Tapulaga, dan terendah di sekitar Pulau Bokori, mengindikasikan bahwa partikel film lebih mudah
tersebar di perairan terbuka. Sementara itu, mikroplastik jenis fragmen dan foam menunjukkan pola
yang serupa, dengan sebaran tertinggi di Desa Tapulaga, diikuti Pulau Bokori, dan terendah di Pantai
Toronipa. Kondisi Tersebut menunjukkan adanya variasi distribusi antar jenis mikroplastik serta
pengaruh kondisi hidrodinamika perairan terhadap pola sebarannya. Sebaran berbagai jenis
mikroplastik fragmen, foam, fiber dan film disajikan pada Gambar 5.

n
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Gambar 5. Model sebaran jenis total mikroplastik (A) fiber, (B) film, (C) fragmen dan (D) foam berlangsung selama hari
ke delapan di Perairan Wisata Bahari, Kecamatan Soropia

Pola pergerakan mikroplastik di perairan Desa Tapulaga, Pulau Bokori, dan Pantai Toronipa
dipengaruhi oleh dinamika arus pasang surut. Tapulaga dan Bokori yang berada di perairan semi
tertutup dengan arus relatif lemah cenderung menjadi zona akumulasi mikroplastik, sedangkan Pantai
Toronipa yang lebih terbuka memiliki arus lebih kuat sehingga mikroplastik lebih mudah terdispersi.
Arus pasang surut berperan penting dalam menentukan apakah partikel tertahan atau tersebar di
perairan pesisir (Susanto ef al., 2022).

Perbedaan karakteristik mikroplastik turut memengaruhi pola sebarannya. Fiber, film, dan foam
yang ringan cenderung mengikuti arus permukaan dan lebih mudah terakumulasi di perairan berarus
lemah seperti Tapulaga dan Bokori, sejalan dengan temuan bahwa partikel berdensitas rendah
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lebih responsif terhadap dinamika arus (Shim et al., 2018). Sebaliknya, fragmen yang berdensitas lebih
tinggi cenderung mengendap sehingga distribusinya lebih dipengaruhi oleh kondisi arus yang tenang
(Ayuningtyas et al., 2019). Secara umum, variasi hidrodinamika perairan menjadi faktor utama yang
mengontrol distribusi mikroplastik (Susanto ef al., 2022).

Model Sebaran Jenis Mikroplastik yang terapung Di Kawasan Wisata Bahari, Kecamatan
Soropia

Hasil simulasi menunjukkan bahwa distribusi mikroplastik tersuspensi bervariasi menurut jenis
dan wilayahnya. Fiber, fragmen, dan foam cenderung paling banyak di perairan Desa Tapulaga, diikuti
Pulau Bokori, dan paling rendah di Pantai Toronipa. Sebaliknya, mikroplastik jenis film menunjukkan
konsentrasi tertinggi di Pantai Toronipa dan terendah di Pulau Bokori. Perbedaan ini menegaskan
bahwa karakteristik partikel dan kondisi perairan berperan penting dalam menentukan pola sebaran
mikroplastik tersuspensi.

VRN =

Va0 &

BI0CC00 =

3
%23
2.2

IR TT R

o A A0 A0 PR a i s e diann s
i

Gambar 5. Model sebaran jenis mikroplastik (A) fiber, (B) film, (C) fragmen dan (D) foam yang terapung (tersuspensi)
berlangsung selama hari ke delapan di Perairan Wisata Bahari, Kecamatan Soropia

Pola sebaran mikroplastik jenis fiber cenderung bertahan lebih lama di kolom air karena
bentuknya yang memanjang, ringan, dan fleksibel, sehingga sulit mengendap. Konsentrasi tinggi di
Desa Tapulaga dan sekitar Pulau Bokori menunjukkan zona akumulasi akibat kombinasi pola arus
melingkar dan penurunan kecepatan arus di wilayah tersebut, yang menyebabkan fiber tetap tersuspensi
dalam air tanpa segera mengendap. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Cahyaningtyas & Chandra
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(2024) yang menyebutkan bahwa mikroplastik fiber memiliki waktu tinggal di kolom air paling lama
dibandingkan jenis lainnya karena densitasnya rendah dan luas permukaannya tinggi.

Mikroplastik jenis film cenderung terakumulasi di wilayah Pantai Toronipa, yang dipengaruhi
oleh pola arus dan dinamika perairan yang mengarah ke kawasan tersebut. Sebaran yang tidak merata
ini juga menunjukkan bahwa mikroplastik jenis film mudah terbawa arus permukaan dan cenderung
berkumpul di daerah dengan sirkulasi air yang relatif tenang atau tertahan oleh bentuk morfologi
pesisir. Hal ini karena densitas film sedikit lebih tinggi dibandingkan fiber, meskipun keduanya sama-
sama memiliki potensi tinggi untuk berpindah jarak jauh mengikuti arus permukaan (Annas, 2023).

Konsentrasi mikroplastik jenis fragmen tinggi di Desa Tapulaga mengindikasikan bahwa
wilayah tersebut merupakan zona akumulasi utama bagi mikroplastik jenis fragmen. Fragmen
memiliki densitas lebih besar dibandingkan jenis film atau fiber, sehingga lebih mudah terakumulasi
di wilayah dekat pantai dan lebih sulit terbawa arus jauh ke laut terbuka. fragmen memiliki ukuran dan
massa yang lebih besar, partikel ini cenderung mengalami sedimentasi ketika kecepatan arus menurun,
sehingga tetap tersuspensi dalam lapisan air dekat dasar perairan (Dewi ef al., 2015).

Mikroplastik jenis foam cenderung terdistribusi di wilayah Desa Tapulaga dengan tingkat
akumulasi yang lebih tinggi di wilayah yang mengalami pergerakan arus melingkar (eddy current) atau
perubahan kecepatan arus. Kondisi hidrodinamika tersebut memungkinkan partikel foam tersuspensi
lebih lama di kolom air karena densitasnya yang rendah serta sifatnya yang ringan dan mengapung.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Hudatwi (2023) foam memiliki massa jenis yang kecil sehingga foam
mudah dipengaruhi oleh arah angin serta arus permukaan.

KESIMPULAN

Mikroplastik yang ditemukan di Kawasan wisata Bahari Kecamatan Soropia terdiri dari empat
jenis dengan konsentrasi fiber berkisar antara 102,07-148,09 g/m?, diikuti oleh film kisaran 57,5-116
g/m?, foam sebesar 48,6-53,4 g/m?, serta fragmen dengan nilai terendah 6,76-14,43 g/m?.

Sebaran mikroplastik menunjukkan bahwa Desa Tapulaga memiliki tingkat keberadaan
mikroplastik yang paling dominan, Pulau Bokori berada pada tingkat sebaran menengah, sedangkan
Pantai Toronipa menunjukkan tingkat sebaran yang paling rendah.
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